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Konsep pendidikan inklusif merupakan sebuah konsep yang lahir dari
ketidakpuasan orang tua dan tenaga pendidik terhadap konsep-konsep pendidikan anak
berkebutuhan khusus yang pernah diterapkan. Konsep pendidikan inklusif dibangun
untuk merangkul anak-anak berkebutuhan khusus agar mereka dapat belajar bersama
dengan teman-teman sebaya mereka di kelas reguler. Pendidikan inklusif memiliki
keunggulan dari sisi materi dan metode pengajaran yang dirancang hati-hati untuk

memenuhi kebutuhan setiap peserta didik. Penerapan pendidikan inklusif
diperuntukkan bagi anak berkebutuhan khusus, termasuk anak dengan Autistic Spectrum
Disorders (ASD).

Pendidikan inklusif memfokuskan konsepnya pada manusia (human-centered),
karena konsep ini sangat menjunjung tinggi hak anak-anak berkebutuhan khusus untuk
mengenyam pendidikan dan tidak didiskriminatif. Tujuan akhir dari pendidikan inklusif
ini adalah semua pihak diuntungkan, terutama anak-anak berkebutuhan khusus. Hal
tersebut berbeda dengan konsep Alkitab yang mengatakan bahwa pendidikan haruslah
berpusat pada Allah, agar setiap peserta didik memiliki pengenalan yang benar tentang
Allah, sehingga mereka dapat membawa perubahan bagi dunia.

Dengan demikian, konsep pendidikan inklusif bagi anak dengan ASD tidak
dapat digunakan begitu saja dalam pendidikan Kristen dan sekolah minggu. Konsep
pendidikan inklusif baru dapat diterapkan apabila konsep tersebut telah diolah kembali
dan tunduk kepada otoritas Alkitab sebagai satu-satunya kebenaran yang absolut.
Pendidikan inklusif yang sudah tunduk di bawah otoritas firman Tuhan akan membawa
peserta didik untuk mengenal Allah dan memuliakan-Nya.
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BABI

PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG MASALAH

Dari waktu ke waktu, gereja di segala abad dan tempat terus menghadapi
tantangan untuk memenuhi kebutuhan jemaat. Salah satunya adalah memenuhi
kebutuhan firman bagi anak-anak dengan Autistic Spectrum Disorders (ASD), yang
lebih dikenal dengan sebutan autisme. ASD adalah sebuah kebutuhan khusus seseorang
yang mengakibatkan hambatan komunikasi verbal dan nonverbal, serta hambatan dalam
interaksi sosial. Biasanya gejala ini terjadi pada anak-anak sebelum usia tiga tahun.
Karakteristik yang ditampilkan adalah perilaku repetitif, kaku terhadap rutinitas, dan
respons pancaindra yang tidak sewajarnya.' Itu berarti bahwa anak-anak dengan ASD
berbeda dengan anak-anak pada umumnya.

Data terakhir yang diambil oleh Center for Disease Control and Prevention
(CDC) pada tahun 2008 menunjukkan bahwa satu dari 88 bayi yang dilahirkan di

Amerika Serikat mengidap ASD.> ASD diidentifikasi lebih sering dialami oleh anak

'Dan P. Hallahan, James M. Kauffman, Exceptional Learners: Introduction to Special Education
(10" ed.; USA: Allyn & Bacon, 2005) 399.

Data terbaru ini diperoleh dari jaringan Autism and Developmental Disabilities Monitoring
(ADDM) yang diperoleh dari empat belas daerah bagian Amerika Serikat pada tahun 2008. Empat belas
daerah ini terdiri dari lebih dari 8% populasi Amerika Serikat yang berumur delapan tahun pada tahun
2008 (“New Data on Autism Spectrum Disorders,” http://www.cdc.gov/Features/ CountingAutism/;
[diakses pada tanggal 19 September 2013]).



laki-laki, yaitu 1:54 anak laki-laki, dibanding anak perempuan, yaitu 1:252 anak
perempuan.’

Mengacu kepada catatan CDC pada tahun 2008 yang telah tercantum di atas,
jumlah anak-anak dengan ASD pada dasarnya mengalami kenaikan sebesar 78%
dibandingkan dengan data pada tahun 2007.* Sedangkan di Indonesia, dari data yang
ada di Poliklinik Psikiatri Anak dan Remaja RSCM pada tahun 1989 hanya ditemukan
dua pasien yang mengidap ASD, dan pada tahun 2000, tercatat 103 pasien baru.
Dengan demikian terjadi peningkatan sekitar 50 kali.’ Kenaikan yang sangat besar
menandakan jumlah anak dengan ASD terus mengalami peningkatan. Maka dari itu,
penulis memperhitungkan bahwa pada satu dekade ke depan akan ada semakin banyak
anak dengan ASD di seluruh dunia.

Dengan banyaknya anak dengan ASD, maka tentulah pelayanan firman kepada
mereka sama sekali tidak boleh diabaikan. Firman Tuhan dalam Markus 16:15
mengenai Amanat Agung yang diberikan Yesus kepada murid-murid-Nya mengatakan,
“Lalu Ia berkata kepada mereka, ‘Pergilah ke seluruh dunia, beritakanlah Injil kepada
segala makhluk.”” Kata “segala makhluk™ (pasei ftei ktisei) berarti setiap manusia
ciptaan Tuhan® tanpa peduli bagaimanapun kondisi manusia itu.” Jelaslah termaktub

dalam ayat tersebut bahwa firman Tuhan harus diberitakan kepada semua orang, terlepas

*Jumlah anak-anak yang diidentifikasi ASD dengan variasi yang berbeda dalam empat belas
jaringan ADDM ini adalah: 1:47 anak (21,2 per 1000 anak) sampai 1:210 anak (4,8 per 1000 anak).
Keterangan lebih lanjut lih. ibid.

“Ibid.

>Frieda Mangunsong, Psikologi dan Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus (2 vols.; Depok:
LPSP3 Ul, 2009) 1:167.

SKata “ktisei” (makhluk) pengertiannya terbatas pada manusia (human kind). Penjelasan lebih
lanjut lih. (Frederick W. Danker, et al., A Greek-Lexicon of the New Testament and Other Early Christian
Literature [Chicago: The University of Chicago, 2000] 573).

"Kata “pasei” (semua) berarti semua dalam pengertian benar-benar semua; tanpa terkecuali (ibid.
787).



dari sempurna atau tidaknya fisik orang tersebut. Demikian pula, hal ini juga berarti
bahwa orang tersebut mungkin berada di usia anak-anak, dapat pula di usia dewasa.
Dengan demikian, anak-anak dengan ASD adalah termasuk di dalam payung penerima
berita Injil.

South Carolina Autism Society pada tahun 2012 melakukan survei mengenai
pelayanan anak dengan ASD di komunitas iman, dan 80% respondennya menganut
agama Kristen. Beberapa pertanyaan yang diajukan dan respons yang didapat dari
survei tersebut antara lain: pertama, apa penghalang terbesar yang Anda pikirkan bagi
inklusif anak-anak berkebutuhan khusus dalam komunitas? Hasil survei menyatakan
bahwa jemaat hanya menyapa, namun tidak menginvestasikan waktu untuk berinteraksi
lebih jauh. Mereka juga mengabaikan anak-anak dengan ASD. Demikian pula guru-
guru tidak mengerti cara berinteraksi dengan anak dengan ASD. Hal lain adalah
perilaku anak dengan ASD mengganggu suasana ibadah dan orang tua anak dengan
ASD ingin meninggalkan komunitas karena anak-anak mereka yang memiliki ASD
tidak dilayani dengan baik.®

Kedua, jika Anda tidak berpartisipasi dalam komunitas orang percaya, apa
penyebabnya? Hasil survei menyatakan bahwa komunitas orang percaya tidak memiliki
pelayanan anak yang mengakomodasi dan tidak memiliki sarana pelayanan bagi anak

mereka yang memiliki ASD. Kemudian, orang tua juga tidak nyaman meninggalkan

Sebagian lagi menjawab bahwa anak dengan ASD cukup diterima dan dimengerti dalam
komunitas gereja, bahkan gereja menggalang dana untuk menolong mereka (“2012 All are Welcome
Survey Response,” http://www.scautism.org/AllAreWelcome/ 2012%20A11%20Are%20Welcome%20Survey
%20 Responses.pdf. [Diakses pada 15 Januari 2014] 14).
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anak mereka dijaga oleh guru yang tidak memiliki kemampuan khusus menangani anak
dengan ASD. Lalu, anak dengan ASD tidak mau beribadah karena merasa bosan.’

Dalam bukunya, Joni Eareckson Tada menulis sebuah kebingungan mengenai
pelayanan anak dengan ASD ketika pendeta-pendeta gereja yang ia temui berkata, “Para
orang tua membawa anak-anak dengan autisme [ASD] ke gereja kami, dan kami tidak
tahu apa yang harus dilakukan dengan mereka!” Sedangkan orangtua yang memiliki
anak ASD pun mengeluh, “Dalam masyarakat, kami menghadapi ketakutan dan
keterasingan karena anak-anak kami menderita autisme [ASD]. Tetapi ketika kami
pergi ke gereja dan merasa ditolak, itu lebih menyakitkan lagi.”"°

Melihat fenomena tersebut, maka penulis terdorong mengumpulkan data
mengenai pelayanan anak dengan ASD di sekolah minggu (SM) di Indonesia.'' Sampel
data diambil dari sepuluh gereja injili yang terdapat di Malang dan Surabaya dengan
mewawancarai sepuluh pembina SM gereja-gereja tersebut. Setelah dikelompokkan,
maka ada beberapa data yang penting dan berharga untuk penulis kaji lebih jauh.

Pertama, sembilan dari sepuluh pembimbing SM yang disurvei berkata bahwa
gereja yang mereka layani memiliki 1-3 anak dengan ASD di dalam pelayanan sekolah
minggunya. Anak-anak tersebut diberi label “anak dengan ASD” sebagian besar karena
orang tua mereka sendiri yang mengatakannya kepada guru-guru SM dan sebagian lagi
melalui pengamatan perilaku ketika mereka menghadiri ibadah Minggu. Kedua, anak-
anak tersebut berada secara inklusif dalam kelas-kelas SM. Para pembina SM yang
disurvei mengakui bahwa mereka memberikan satu guru pendamping bagi setiap anak

dengan ASD agar tidak mengganggu kelas dan teman-temannya, serta menenangkan

9 .

Ibid. 3.

“Hidup yang Terancam (Surabaya: Momentum, 2010) 45.
""Sampel data selengkapnya dapat dilihat dalam Apendiks 1.
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anak tersebut karena seringnya anak dengan ASD membuat kekacauan di kelas. Ketiga,
semua pembina yang disurvei menyatakan bahwa komisi SM yang mereka layani belum
terpikir dan belum memiliki pelayanan khusus bagi anak-anak dengan ASD di gereja
mereka. Kendala yang dihadapi sehubungan dengan belum dimulainya pelayanan ini
karena beberapa hal, yaitu: (1) persentase anak dengan ASD dalam gereja mereka masih
sedikit; (2) tidak pernah terpikir dan bingung bagaimana cara memulainya; dan (3)
kurangnya jumlah guru-guru SM untuk membuka pelayanan ini. Keempat, sembilan
dari sepuluh pembina SM mengatakan bahwa gereja yang mereka layani sama sekali
belum pernah mengadakan seminar mengenai ASD.

Dari latar belakang di atas, maka penulis membangun beberapa kesimpulan.
Pertama, hampir setiap gereja memiliki anak-anak dengan ASD di dalam lingkungan
SM. Kedua, sebagian besar orang tua sudah mulai terbuka kepada gereja mengenai
ASD yang dialami oleh anak-anak mereka. Ketiga, gereja belum terlalu memikirkan
pelayanan ini kemungkinan akibat beberapa kendala, yaitu: (1) kurangnya pengetahuan,
(2) pelayanan ini tidak mendesak karena melihat jumlah anak-anak dengan ASD dinilai
masih sedikit, (3) gereja mengalami kebingungan bagaimana memulai pelayanan ini,
dan (4) keterbatasan jumlah guru karena setiap anak harus memperoleh pendampingan
guru, apalagi jika harus dibuka kelas khusus untuk anak dengan ASD.

Dengan realita tersebut, maka penulis menemukan bahwa pintu untuk melayani
anak dengan ASD sebenarnya semakin terbuka, terlihat dengan semakin terbukanya
orang tua perihal kondisi anak-anak mereka. Demikian pula, sebenarnya gereja-gereja
tidak menutup diri untuk melayani anak dengan ASD, namun gereja-gereja menghadapi

beberapa kendala yang menghalangi mereka untuk memulai pelayanan tersebut. Maka



dari itu, melalui tulisan ilmiah ini, penulis akan menelaah secara kritis metode
pendidikan bagi anak dengan ASD yang dipakai dalam dunia pendidikan. Dengan
meninjau secara kritis metode tersebut, maka diharapkan penulis akan menemukan
sesuatu yang baru sehubungan dengan metode pendidikan bagi anak dengan ASD,
sehingga dapat diterapkan dalam pelayanan SM.

Strategi pengajaran yang efektif bagi anak-anak berkebutuhan khusus menjadi
perdebatan. Pada tahun 1975, sebuah mandat diberikan dari pemerintah pusat Amerika
Serikat untuk membentuk kelas khusus atau segregasi bagi anak berkebutuhan khusus,
termasuk bagi anak dengan ASD. Meskipun demikian, setelah lima belas tahun
pengadaan kelas segregasi tidak lagi berjalan mulus.'”? Pengadaan kelas segregasi
mengalami kritikan dari banyak pihak karena anak-anak tersebut menjadi tersisihkan,
mendapat stigma dan mereka sulit memperoleh pendidikan dan kesempatan hidup yang
setara dengan teman-teman sebaya mereka. Setelah itu, mulailah kelas-kelas home
schooling dibuka, namun strategi home schooling juga tidak berjalan mulus apalagi jika
orang tua tidak dibekali dengan pendidikan yang cukup untuk mendidik anak-anak
mereka.'?

Ketidakmampuan home schooling dan kelas segregasi untuk menjawab
kebutuhan pendidikan pada akhirnya membawa pemerintah kepada pendidikan
mainstreaming. Mainstreaming adalah pendidikan yang memiliki metode menempatkan

anak-anak berkebutuhan khusus ke dalam sebuah kelas reguler bersama-sama dengan

"’Laura Schreibman, The Science and Fiction of Autism (Cambridge: Harvard University, 2005)
254-256.

Alan Dyson dan Alan Millward, Schools and Special Needs: Issues of Innovation and Inclusion
(London: Paul Chapman, 2000) 6.



teman-teman sebayanya yang tidak berkebutuhan khusus.'* Tanggung jawab untuk
mengedukasi semua peserta didik—baik itu anak berkebutuhan khusus atau tidak—
dilimpahkan kepada sekolah-sekolah reguler, dengan kelas yang reguler, dan guru-guru
biasa."

Mainstreaming menekankan tiga unsur pendidikan dengan ciri-ciri sebagai
berikut: (1) sebuah rangkaian jenis-jenis layanan pendidikan bagi anak-anak
berkebutuhan khusus, (2) pengurangan jumlah peserta didik yang “ditarik keluar” dari
kelas-kelas reguler, dan (3) penambahan ketetapan-ketetapan bagi layanan pendidikan
dalam kelas reguler daripada di luar kelas tersebut. Meskipun demikian, pengadaan
kelas mainstreaming menuai protes dari orang tua karena anak-anak mereka hanya
ditempatkan di kelas reguler, padahal anak-anak ini tidak diberi perhatian khusus.
Mereka dianggap sama seperti peserta didik pada umumnya. Maka dari itu, pendidikan
mainstreaming dimodifikasi dan diberi nama pendidikan inklusif. Filosofi mengajar
yang dianut oleh pendidikan inklusif adalah jika anak-anak dengan ASD tidak dapat
belajar apa yang pada umumnya tenaga pendidik ajarkan kepada peserta didik, maka
tenaga pendidik harus mengajar anak dengan ASD sebagaimana mereka belajar.”"®

Seiring dengan berjalannya waktu, pada tahun 1994 UNESCO mensahkan
ideologi untuk metode pendidikan inklusif dalam Konferensi Dunia di Salamanca,
Spanyol. Berikut adalah isi deklarasi Salamanca: “Inclusive education seeks to address

the learning needs of all children, youth and adults with a specific focus on those who

"“Schreibman, The Science and Fiction of Autism 254-256.

Dyson dan Millward, Schools and Special Needs 6.

"Paula Kluth, You’re Going to Love This Kid!: Teaching Students with Autism in the Inclusive
Classroom (Baltimore: Paul H. Brookes, 2010) 247.
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are vulnerable to marginalization and exclusion.”'” Deklarasi Salamanca menekankan
bahwa selama memungkinkan, semua anak sepatutnya belajar bersama-sama tanpa
memandang kesulitan ataupun perbedaan yang mungkin ada di antara mereka.'®
Beranjak ke dalam sistem pendidikan di Indonesia, pendidikan inklusif
didefinisikan sebagai sistem layanan pendidikan yang mengikutsertakan anak
berkebutuhan khusus dengan anak sebayanya di sekolah reguler yang terdekat dengan
tempat tinggalnya.'” Dalam pelaksanaannya di Indonesia pendidikan inklusif sudah
mulai dilakukan di beberapa tempat di Indonesia dan terus disosialisasikan.”’ Misalnya,
Sekolah Victory Plus Bekasi mengadakan seminar memperingati Hari Autis se-Dunia
dengan tema “Anak Autistik Indonesia Menuju Sekolah Reguler.”
Menyekolahkan anak autis di tempat umum, menurut Rhenald, bisa memacu
perkembangannya. “Jangan jadikan anak autis itu seperti anak tanpa daya, tapi
biarkan mereka tumbuh seperti anak normal. Jika diperlakukan seperti anak tidak

normal, seumur hidup dia akan tumbuh seperti itu dan menjadi ketergantungan,
kasihan,” pungkasnya.”'

Pernyataan Salamanca menjadi tonggak dimulainya proses perubahan paradigma pendidikan
yang merangkul semua perbedaan agama, ras, budaya, ekonomi, minoritas etnis, bahasa, gender, dan
kecacatan. Semuanya mempunyai kesempatan yang sama untuk memperoleh pendidikan yang berkualitas
dalam tempat yang sama (inklusif). (“Education for All,” http://www.unesco.org/education/efa/know
_sharing/flagship_initiatives/disability last version.shtml [diakses pada 23 September 2013]).

"Mohammad Takdir Ilahi, Pendidikan Inklusif (Y ogyakarta: Ar-Ruzz, 2013) 43.

" Ibid. 26, 38.

*Pada tanggal 20 Januari 2003, Departemen Pendidikan Nasional Direktorat Jenderal Pendidikan
Dasar dan Menengah mengeluarkan surat keputusan agar setiap sekolah menentukan, memfasilitasi, dan
membina sekolah bagi perintisan pendidikan inklusif di setiap wilayah, baik kota/kabupaten, sekurang-
kurangnya empat sekolah, yang terdiri dari: SD, SLTP, SMU, SMK. Hasilnya, pada akhir tahun 2005,
Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Barat melaporkan Daftar Sekolah Uji Coba Implementasi Pendidikan
Inklusif, dengan keterangan terdapat 122 SD dan 15 SMA telah mengimplementasikan pendidikan
inklusif di sekolah-sekolah di Jawa Barat (J. David Smith, Inklusi, Sekolah Ramah Untuk Semua [ed.
Mohammad Sugiarmin; Bandung: Nuansa, 2009] 447-455).

*'Wahyu, “Sekolah Inklusi dan Masa Depan Anak Autis,” http://mjeducation.co/sekolah-inklusi-
dan-masa-depan-anak-autis/ (diakses pada 29 September 2013).
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Melihat perkembangan di beberapa sekolah di Indonesia sebagaimana yang
dikemukakan di atas, dapatlah disimpulkan bahwa sekolah-sekolah di Indonesia sudah
mulai terbuka terhadap metode pendidikan inklusif.

Begitu pula dalam pelayanan di gereja-gereja, beberapa gereja telah menerapkan
pendidikan inklusif bagi pelayanan SM mereka.”” Survei yang dilakukan oleh South
Carolina Autism Society pada tahun 2012 menyatakan bahwa 33 dari 86 responden
menyatakan bahwa mereka menginginkan kelas inklusif dan program inklusif yang
paling diminati adalah di dalam kelas SM.*

Meskipun pendidikan inklusif disambut dengan baik, tetapi tidak semua kalangan
menyetujui  metode pendidikan inklusif. Beberapa ketidaksetujuan mengenai
pendidikan inklusif adalah sebagai berikut: pertama, tidak setiap kebutuhan pendidikan
anak dengan ASD dapat terpenuhi kecuali bila diselenggarakan pendidikan dengan
sistem pendidikan khusus. Argumentasinya adalah bahwa setiap anak memiliki hak
untuk mendapatkan pendidikan terbaik bagi kebutuhan khususnya.”*

Kedua, ketidaksetujuan beberapa kalangan mengenai metode pendidikan inklusif
adalah dalam hal interaksi sosial, karena anak-anak dengan ASD hanya belajar sedikit

dengan meniru lingkungan sekitar mereka karena mereka tidak termotivasi untuk

**Beberapa gereja yang sudah mulai bergerak misalnya: Lakewood Church di Florida Selatan, St.
Andrew Cathedral di Singapura dan Christian Reformed Church di San Diego. (Data diambil dari: Ken
Chitwood, “Lakewood Church Expands Minisrty for Childdren Living with Autism,”
http://blog.chron.com/sacredduty/2013/04/lakewood-church-expands-ministry-for-children-living-with-
autism/; Hambali Leonardi, “Shalom Kids,” http://www.livingstreams.org.sg /sac/info/shalomkids.html;
“Autism Children Ministry,” http://network.crcna.org/webinar/autism-and-childrens-ministry [diakses
pada 26 September 2013]).

242012 All Are Welcome Survey” 12,16.

#Schreibman, The Science and Fiction of Autism 259.
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melakukan apa yang orang lain lakukan. Jika meniru merupakan gaya belajar yang
penting dan selalu terjadi di kelas, maka anak dengan ASD tidaklah diuntungkan.*
Sebuah metode pendidikan hampir selalu menimbulkan perdebatan, namun
pendidikan inklusif tetap layak untuk diteliti lebih jauh sebagai sarana bagi anak dengan
ASD untuk dapat belajar firman Tuhan. Berdasarkan pemaparan permasalahan di atas,
maka penelitian ini secara khusus akan meninjau metode pendidikan inklusif.
Mengingat metode ini lahir dari pendidikan sekuler, maka jika metode ini hendak
diterapkan di gereja, metode ini tidak dapat diadopsi begitu saja, melainkan harus
disesuaikan kembali dengan meninjau secara kritis metode tesebut melalui konsep
pendidikan Kristen yang berdasarkan atas firman Tuhan. Melalui penelitian ini, penulis
berharap menemukan sesuatu yang baru dari cara memberikan pendidikan di sekolah

minggu untuk anak-anak dengan ASD.

RUMUSAN MASALAH

Metode pendidikan inklusif yang sedang diterapkan di dalam dunia pendidikan
telah diterima secara positif oleh sekolah-sekolah baik di Indonesia maupun di luar
negeri. Sebuah hal yang baik jika metode tersebut diadopsi oleh gereja guna membuka
pelayanan SM. Meskipun demikian, jika metode ini diimplementasikan ke dalam
pelayanan SM, maka beberapa pertanyaan pun muncul. Pertama, apa latar belakang
dan definisi pendidikan inklusif dan bagaimana penerapannya dalam dunia pendidikan?
Kedua, apakah pendidikan inklusif juga sesuai dengan firman Tuhan ketika diterapkan

di dalam dunia pendidikan Kristen, khususnya pelayanan SM? Ketiga, sampai sejauh

2Ibid. 261.
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mana implementasi pendidikan inklusif dapat diterapkan kepada anak dengan ASD

dalam kelas SM reguler?

BATASAN MASALAH

Berdasarkan penguraian rumusan masalah di atas, maka pembahasan masalah
akan berfokus pada beberapa bagian penting sehubungan dengan tema yang diambil.
Pertama, pengertian ASD dan pengertian metode pendidikan inklusif bagi anak-anak
dengan ASD. Kedua, konsep pendidikan Kristen. Ketiga, tinjauan teologis metode
pendidikan inklusif bagi anak dengan ASD dan implementasinya dalam pendidikan

Kristen, khususnya dalam pelayanan SM di gereja.

TUJUAN PENELITIAN

Penelitian ini ditulis dengan beberapa tujuan, yaitu: pertama, memberikan
pemahaman yang tepat dan menyeluruh mengenai ASD dan metode pendidikan inklusif
bagi anak-anak dengan ASD. Kedua, meninjau pendidikan inklusif yang akan
diterapkan dalam pelayanan SM sesuai dengan landasan pendidikan Kristen, yaitu
kebenaran firman Tuhan. Ketiga, menawarkan pendidikan inklusif yang alkitabiah

untuk mempersiapkan gereja-gereja dalam melayani anak-anak dengan ASD.

METODOLOGI PENULISAN
Di dalam penulisan skripsi ini penulis akan menggunakan beberapa metode
untuk menghasilkan sebuah hasil yang komprehensif.  Pertama, penulis akan

menggunakan metode analisis untuk membedah konsep pendidikan inklusif bagi anak
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dengan ASD. Kedua, penulis memakai metode deskriptif untuk menjelaskan setiap
bagian dengan menggunakan penelitian kepustakaan, yaitu meneliti dengan
menggunakan literatur-literatur yang tersedia. Ketiga, penulis mempergunakan metode
sintesis, yaitu menghubungkan konsep-konsep yang telah digali sehingga dapat

menyuguhkan implementasi teoretis dan praktis sebagai hasil akhirnya.

SISTEMATIKA PENULISAN

Adapun pembagian bab yang diajukan adalah sebagai berikut: bab I akan
membahas latar belakang masalah penelitian ini, rumusan masalah, tujuan penulisan,
batasan masalah, metodologi dan sistematika penulisan yang digunakan. Bab ini yang
menjadi alasan mula-mula mengapa penulis mengambil tema ini untuk dibahas.

Bab II memaparkan mengenai definisi ASD dan karakteristiknya sehingga dapat
membantu penulis dan pembaca untuk mendapat pemahaman yang lebih jelas mengenai
ASD. Kemudian, penulis akan memaparkan metode pendidikan inklusif yang selama
ini digunakan di dunia pendidikan sehingga penulis dan pembaca mendapat pemahaman
yang menyeluruh dan komprehensif.

Dalam bab III penulis akan menjabarkan mengenai garis besar konsep
pendidikan Kristen, dan menyempitkan pembahasan pada pendidikan SM di gereja.
Kemudian, bab IV penulis akan meninjau secara teologis metode pendidikan inklusif
bagi anak dengan ASD melalui sudut pandang pendidikan Kristen.

Bab V akan menjadi bagian penutup. Pada bagian ini akan diberikan
pembahasan kesimpulan, implikasi, dan saran dari seluruh penelitian yang telah

dilakukan dari bab pertama sampai keempat. Setidaknya, hipotesis awal yang diberikan
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penulis dalam penelitian ini adalah pendidikan inklusif merupakan metode yang dapat
menjawab kebutuhan gereja dan anak dengan ASD dalam memenuhi Amanat Agung
Tuhan Yesus, walaupun metode ini harus didasarkan pada kebenaran firman Tuhan.
Sebagai penutup, penulis juga akan memberikan saran teoretis sebagai pengembangan
teori dan saran praktis mengenai hal-hal yang dapat dilakukan sehubungan dengan

temuan penelitian.
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